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Abstract 
The urgency of financial reports is unavoidable, especially for decision-making. Not 
only for large-scale business entities, but the MSME scale is also essential for 
compiling financial reports, including MSMEs, which are carried out by PEKKA 
members/communities in Sampang. This study aims to provide an understanding of 
the urgency of financial reports and practically provide training in using an easy-to-
use Android-based financial reporting application to record financial transactions and 
prepare financial reports through the Si APIK application. This mentoring research 
uses the Participatory Action Research (PAR) method by analyzing problems and 
offering solutions. The results of this study indicate that by using the Si APIK 
application, members of the PEKKA Community can easily improve financial reporting 
information following SAK EMKM. 

Keywords: financial application; financial report quality; PEKKA Community 

Abstrak 
Urgensi akan kebutuhan laporan keuangan merupakan suatu hal yang tidak dapat 
dihindari lagi terutama untuk pengambilan keputusan. Tidak hanya untuk entitas bisnis 
berskala besar, pun skala UMKM juga penting untuk menyusun laporan keuangan 
termasuk UMKM yang dilakukan oleh anggota/ komunitas PEKKA di Kabupaten 
Sampang.Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang urgensi 
laporan keuangan dan aplikasi berbasis android yang mudah digunakan untuk 
mencatat transaksi- transaksi keuangan dan meyusun laporan keuangan melalui 
aplikasi Si APIK. Metode yang digunakan dalam penelitian pendampingan ini yaitu 
PAR, dengan menganalisis masalah dan menawarkan solusi dari masalah yang 
dihadapi. Hasil penelitian ini menunjukkan dengan penggunaan aplikasi Si APIK, para 
anggota di Komunitas PEKKA dapat meningkatkan informasi laporan keuangan 
sesuai SAK EMKM dengan mudah. 
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1. Pendahuluan 
Perempuan Kepala Keluarga (PEKKA) merupakan salah satu program dari 

pemerintah yang berada di bawah koordinasi lembaga pemberdayaan 
perempuan. Berfungsi sebagai komunitas pemberdayaan atau penguatan 
perempuan kepala keluarga. Berdirinya PEKKA dilakukan setelah adanya 
gagasan Komnas Perempuan pada akhir tahun 2000 yang ingin 
mendokumentasikan kehidupan janda di wilayah konflik. Selain dari gagasan 
itu, lahirnya PEKKA didukung oleh keinginan Bank Dunia melalui Program 
Pengembangan Kecamatan (PPK) untuk merespon permintaan janda korban 
konflik di Aceh agar memperoleh akses sumber daya serta dapat mengatasi 
persoalan ekonomi dan trauma yang dialami. Ada berbagai macam program 
kerja PEKKA, diantaranya; pemberdayaan ekonomi, pemberdayaan hukum, 
pendidikan politik, kesehatan masyarakat, pendidikan, akademi paradigta, 
media komunitas, pemantauan pembangunan berbasis komunitas, KLIK 
Pekka (klinik layanan informasi dan konsultasi), riset dan kajian, 

penanggulangan bencana, dan juga Pekka Perintis. 
Sama halnya dengan komunitas PEKKA di cabang lainnya, Cabang 

PEKKA Kabupaten Sampang juga memiliki fungsi dan program kerja yang 
sama termasuk pemberdayaan ekonomi. Pemberdayaan ekonomi yang 
dilaksanakan oleh komunitas PEKKA berperan sebagai organisasi yang 
membantu para wanita mengembangkan potensi diri (usaha) dan 
pengembangan jasa keuangan untuk dapat membantu atau meningkatkan 
perekonomian keluarga pra sejahtera. Adapun beberapa aktivitas 
pengembangan usaha dan jasa keuangan ini berupa kegiatan saving, kredit, 
asuransi mikro, serta pengembangan kewirausahaan. Untuk dapat 
melakukan aktivitas-aktivitas pemberdayaan ekonomi tersebut, anggota 
PEKKA harus memiliki informasi keuangan sebagai dasar pengambilan 
keputusan tentang seberapa mampu kekuatan financial untuk melakukan 
saving, pembayaran angsuran dari pembiayaan/ kredit yang diambil, serta 
seberapa luas pengembangan usaha yang dapat dilakukan. Informasi 
keuangan anggota PEKKA dapat dilihat melalui laporan keuangan yang telah 
disusun. 

Salah satu contoh fenomena yang terjadi pada usaha milik ibu M yang 
bergerak di bidang kuliner hanya mencatat bahan-bahan yang dibeli dan uang 
yang diterima tanpa menyusun laporan keuangan. Tanpa adanya laporan 
keuangan yang disusun, Ibu M tidak dapat menentukan secara tepat laba 
yang diperoleh. Ibu M juga tidak dapat mengambil keputusan apakah 
kemampuan finansial yang dimililki mampu untuk membayar angsuran untuk 
pembiayaan yang akan dilakukan. Hal yang sama juga disampaikan oleh Ibu 
R bahwa sulit mendapatkan baik kredit atau pembiayaan modal kerja di 
lembaga keuangan karena tidak adanya laporan keuangan. Dari adanya 
fenomena ini, tim peneliti menilai penting dilakukannya pengabdian kepada 
masyarakat untuk mendampingi anggota PEKKA menyusun laporan 
keuangan berbasis android. 

Ditinjau dari PSAK No.1 tahun 2015, laporan keuangan didefinisikan 
sebagai penyajian secara terstruktur tentang posisi keuangan dan kinerja 
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keuangan suatu entitas. Informasi keuangan disajikan sesuai dengan standar 
akuntansi yang berlaku umum sehingga pembaca laporan keuangan dapat 
menerima informasi yang relevan, reliabel, komparatif, dan konsistensi 
sehingga dapat menentukan keputusan ekonomi. Sesuai dengan PSAK 
EMKM, laporan keuangan yang harus dibuat oleh pelaku UMKM minimal 
berupa laporan posisi keuangan, laporan laba-rugi, dan catatan atas laporan 
keuangan yang memuat informasi-informasi tambahan serta rincian akun 
yang relevan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2015). 

Untuk dapat mengambil keputusan yang tepat, setiap usaha dari anggota 
PEKKA perlu disusun laporan keuangan yang memadai. Selain sebagai dasar 
pengambilan keputusan, dengan adanya laporan keuangan, setiap entitas 
bisnis yang dilakukan oleh anggota PEKKA juga dapat digunakan sebagai 
alat ukur kinerja dan posisi keuangan selama periode tertentu. Saat ini sudah 
banyak sekali aplikasi keuangan berbasis android yang dapat dimanfaatkan 
untuk pencatatan transaksi keuangan sampai mengahasilkan output laporan 
keuangan. Aplikasi ini dapat membantu anggota PEKKA untuk menyusun 
laporan keuangan dengan mudah hanya melalui aplikasi di android. Ada 
beberapa aplikasi keuangan berbasis android yang dapat digunakan seperti 
aplikasi Si APIK. 

Aplikasi Si APIK, merupakan aplikasi keuangan yang dibuat oleh Bank 
Indonesia untuk membantu para pelaku UMKM dalam menyusun laporan 
keuangan sesuai Standar Akuntansi Keuangan (SAK) EMKM. Penggunaan 
aplikasi ini dapat membantu pelaku UMKM termasuk usaha anggota PEKKA 
untuk menyusun laporan keuangan sesuai SAK EMKM yang dapat 
meningkatkan kualitas informasi keuangan usaha anggota PEKKA. 
 
2. Metode 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilakukan pada Komunitas 
PEKKA Cabang Sampang yang berlokasi di Desa Dharma Tanjung, 
Kabupaten Sampang pada tanggal 25 Oktober – 18 November 2022. 
Sebelum melaksanakan PKM, tim PKM melakukan observasi terhadap 
komunitas ini melalui ketua dan beberapa pengurus komunitas di Kabupaten 
Sampang dengan menggunakan pendekatan Partisipatory Action Research 
(PAR) atau berangkat dari masalah yang ada. Selanjutnya, setelah 
melakukan observasi selama hampir satu pekan, tim PKM menyusun analisis 
masalah dan kebutuhan dari anggota PEKKA yang mayoritas berperan 
sebagai pelaku UMKM. Setelah menyusun analisis masalah, kemudian 
menyusun rancangan kegiatan, menyiapkan materi presentasi dan 
perlengkapan lainnya. 

PKM ini dilaksanakan secara luring di rumah ketua PEKKA di Desa Sejati, 
Camplong, Kabupaten Sampang dan dihadiri oleh para anggota PEKKA 
sebanyak 31 anggota. Pada tanggal 29 Oktober 2022, tim PKM 
menyampaikan materi tentang urgensi penyusunan laporan keuangan serta 
pengenalan serta cara penggunan aplikasi Si APIK. Selanjutnya, pada 
tanggal 31 Oktober sampai 18 November 2022, tim PKM melakukan 
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pendampingan secara kondisional kepada anggota PEKKA dalam 
penggunaan aplikasi ini. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh tim PKM dari 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Madura, terdiri dari tiga dosen dan 
satu mahasiswa aktif. PKM ini dilakukan secara offline di komunitas PEKKA 
Kabupaten Sampang, dengan partisipan sebanyak 31 orang. Pelaksanaan 
PKM ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan para 
anggota PEKKA terhadap penyusunan laporan keuangan berbasis android 
melalui aplikasi Si APIK. Dari hasil survey tim PKM sebelum dilaksanakan 
kegiatan, 25 dari 31 anggota PEKKA belum menyusun laporan keuangan. 
Transkasi bisnis yang dilakukan selama ini hanya dicatat sangat sederhana 
berupa uang masuk dan keluar saja. Gambar 1 ini merupakan bukti 
dokumentasi survei yang dilakukan oleh tim PKM. 

 
Gambar 1. Survei pendahuluan tim PKM dengan ketua PEKKA cabang Sampang 

 
Dari hasil survei yang dilakukan oleh tim PKM melalui ketua PEKKA, 

diketahui bahwa hampir sebagian besar anggota PEKKA yang menjadi pelaku 
UMKM belum memiliki sistem pencatatan dan informasi memadai. Tanpa 
adanya laporan keuangan yang memadai pelaku UMKM tidak dapat 
mengukur kondisi keuangan dan dapat menimbulkan kerugian (Agustina dkk., 
2019). Setiap penjualan barang dagangan tidak dibuatkan nota, hanya dicatat 
jenis dan jumlah penjualan. demikian juga dengan pembelian barang 
dagangan, pencatatan hanya dilakukan secara sederhana, yaitu jumlah dan 
jenis barang yang dijual. Hal ini dilakukan karena minimnya pengetahuan 
tentang akuntansi. Para anggota PEKKA tidak mengetahui tentang laporan 
keuangan, jenis-jenis laporan keuangan, serta pentingnya menyusun laporan 
keuangan. Hal ini sejalan dengan pernyataan (Ria, 2018) yang menyebutkan 
bahwa para pelaku UMKM masih awam akan laporan keuangan serta 
manfaat dari laporan posisi keuangan dan kinerja dari suatu usaha. Selain 
minimnya pengetahuan, para anggota PEKKA juga memiliki mindset 
menyusun laporan keuangan merupakan suatu proses yang sulit untuk 
dilakukan. Hal ini senada dengan pernyataan (Khoirudin dkk., 2021) yang 
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menyebutkan bahwa alasan para pelaku UMKM tidak menerapkan akuntansi 
karena dianggap sulit dan tidak penting untuk dilakukan. Ada atau tidaknya 
akuntansi tidak dapat mempengaruhi operasional usaha. 

Akuntansi diartikan sebagai aktivitas mengidentifikasian, mencatatan dan 
mengikhtisaran suatu kondisi ekonomi yang diukur menggunakan satuan 
moneter sebagai bentuk komunikasi suatu organisasi kepada pihak-pihak 
yang memerlukan informasi (Aulia, 2020). Informasi akuntansi yang terdapat 
dalam laporan keuangan dapat digunakan oleh pihak-pihak yang 
membutuhkan informasi ini untuk membantu dalam pengambilan keputusan 
termasuk manajemen itu sendiri (Pontoh, 2013). 

Untuk menyusun laporan keuangan harus melalui beberapa tahapan atau 
dikenal dengan siklus akuntansi. Ada beberapa siklus akuntansi, yaitu 
(Nasution, 2004): pertama, mengidentifikasi suatu transaksi berdasarkan 
bukti transaksi seperti nota/ faktur, dan kwitansi. Kedua, menganalisis bukti- 
bukti transaksi terhadap perkiraan akun dan klasifikasinya, serta mata uang 
yang digunakan. Ketiga, melakukan pencatatan transaksi- transaksi ke dalam 
jurnal umum, buku besar, neraca saldo, jurnal penyesuaian, neraca lajur, 
jurnal penutup, laporan keuangan, dan neraca saldo setelah penutupan. 

Adapun beberapa manfaat laporan keuangan, antara lain (Mandey dkk., 
2018): pertama, untuk mengukur kinerja suatu organisasi atau entitas bisnis. 
Kedua, untuk mengetahui posisi keuangan suatu bisnis apakah aset yang 
dimiliki bersumber dari hutang atau modal sendiri. Ketiga, untuk memprediksi 
arus kas masa depan. Meninjau manfaat dari laporan keuangan maka setiap 
organisasi baik profit oriented pun non profit oriented, berskala besar, 
menengah, pun UMKM penting untuk menyusun laporan keuangan. 

Setelah dilakukan survey untuk mengidentifikasi masalah dan kebutuhan, 
tim PKM melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk 
penyampaian materi tentang laporan keuangan dan aplikasi Si APIK, serta 
pendampingan penggunaan aplikasi kepada para anggota PEKKA. Selama 
kegiatan penyampaian materi, para peserta tampak sangat antusias yang 
ditunjukkan dengan banyaknya pertanyaan terhadap materi yang 
disampaikan terutama tentang aplikasi Si APIK. Berikut ini merupakan 
gambar pelaksanaan PKM di Komunitas PEKKA Cabang Sampang. 

   
Gambar 2. Pelaksanaan PKM di Komunitas PEKKA Cabang Sampang 
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Si APIK merupakan aplikasi pencatatan transaksi-transaksi keuangan 
yang dapat membantu para pelaku UMKM. Aplikasi ini dapat mencatat jenis 
transaksi sederhana bagi usaha perorangan/usaha mikro ataupun usaha 
skala kecil. Aplikasi ini mencatat transaksi keuangan mengacu pada standar 
yang telah disusun oleh Bank Indonesia bersama dengan Ikatan Akuntan 
Indonesia (IAI). Sistem pencatatan pada aplikasi ini sudah baku, diakui dan 
diterima oleh berbagai lembaga keuangan yang ada di Indonesia. Dengan 
demikian, laporan-laporan yang dihasilkan dari aplikasi ini juga bisa dijadikan 
sebagai landasan pengajuan pembiayaan kredit kepada lembaga 
keuangan.Berikut ini merupakan beberapa fitur yang terdapat pada aplikasi 
Si APIK yang dapat digunakan oleh para Anggota PEKKA dalam menjalankan 
UMKM. 

 

 
Gambar 3. Fitur- fitur aplikasi Si APIK 

 
Dilihat dari gambar 3 terdapat banyak sekali akun-akun yang dapat 

digunakan oleh para anggota PEKKA untuk mencatat transaksi- transaksi 
keuangan, seperti: penjualan, utang, modal, penghasilan lain, penarikan dari 
luar, pendapatan diterima di muka termasuk dalam aktivitas penerimaan 
usaha. Sementara itu untuk transaksi- transaksi pengeluaran menggunakan 
akun pembelian bahan persediaan, kewajiban, pembelian aset, beban, 
penghapusan piutang, setoran ke bank, penarikan modal, pemindahan saldo 
rekening, beban dibayar di muka, serta stok opname barang/ persediaan. 
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Selain itu, sistem pencatatan aplikasi ini menggunakan sistem input single 
entry (menurut transaksinya) sehingga tidak menginput berdasarkan akun-
akun yang merumitkan. Hal ini tentunya akan mempermudah penggunaan 
aplikasi (pelaku usaha) untuk mencatat dan menghasilkan laporan keuangan. 
Aplikasi ini sangat membantu para pelaku UMKM yang tidak paham akuntansi 
namun dapat menyusun laporan keuangan. Berikut ini merupakan hasil input 
transaksi- transaksi keuangan di entitas bisnis anggota PEKKA. 

 

 
Gambar 4. Input data transaksi penjualan tunai salah satu usaha anggota PEKKA 

 

 
Gambar 5. Input data transaksi pembelian persediaan barang dagangan 
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Mengacu pada gambar 4 dan 5, tampak jelas dengan menggunakan single 
entry. Dari gambar 4. tampak ada transaksi penjualan crepes senilai Rp. 
15.000,00. Pada transaksi penjualan crepes dalam aplikasi langsung 
mengkredit jumlah persediaan dan mendebet beban persediaan sehingga 
para anggota PEKKA dapat dengan mudah menggunakan aplikasi Si APIK 
untuk mencatat transaksi keuangan tanpa harus menguasai ilmu akuntansi 
terlebih dahulu. Anggota PEKKA hanya cukup mengidentifikasi dan 
mengkategorikan masing- masing transaksi baik penjualan atau pembelian. 
Selain mencatat transaksi pembelian dan penjualan, aplikasi ini juga dapat 
mencatat persediaan. Pencatatan persediaan pada aplikasi APIK 
menggunakan metode First In First Out (FIFO). 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) mendefinisikan peresediaan sebagai aset 
yang siap untuk dijual dalam aktivitas operasional utama dari suatu entitas 
bisnis, atau material yang akan digunakan dalam suatu produksi, atau juga 
bahan pelengkap dalam produksi (Ikatan Akuntan Indonesia, 2013). Ada 
beberapa metode penghitungan persediaan, yaitu FIFO, Last in First Out 
(LIFO), average, dan identifikasi khusus (Stice & Skousen, 2009). Metode 
penilaian persediaan FIFO, menghitung nilai persediaan dengan pendekatan 
logis dimana persediaan yang dikeluarkan dari gudang baik dijual atau 
diproduksi berdasarkan barang yang terlebih dahulu masuk. Penggunaan 
metode FIFO, dinilai ideal dan logis karena biaya yang diakui berdasarkan 
urutan biaya yang terjadi sehingga entitas bisnis tidak dapat memanipulasi 
jumlah laba. Berikut ini merupakan salah satu contoh input persediaan entitas 
bisnis UMKM anggota PEKKA Cabang Sampang: 

 
Gambar 6. Input Persediaan 

 
Dari gambar 6 dapat dilihat daftar dan jumlah persediaan UMKM anggota 

PEKKA. Fitur stok opname ini mengakomodir daftar-daftar persediaan, 
jumlah, dan harga barang. Setiap input data barang akan diidentifikasi nama, 
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tanggal transaksi, jumlah, harga. Setelah tercatat dalam stok barang, maka 
saat terjadi penjualan maka barang yang dijual akan dipilih dan secara 
otomatis akan mencatat harga barang yang lebih dulu dibeli sehingga stok 
barang yang tersisa akan tercatat sebesar harga beli barang yang terakhir. 

Selanjutnya, output dari aplikasi Si APIK yaitu berupa laporan keuangan. 
Karena keterbatasan pengetahuan dan kemampuan anggota PEKKA yang 
merupakan perempuan dengan status janda, input data transaksi disesuaikan 
dengan kemampuan para anggota PEKKA. Berikut ini merupakan salah satu 
contoh laporan keuangan anggota PEKKA yang terdiri dari laporan posisi 
keuangan, laba-rugi, serta arus kas. 

 
Gambar 7. Laporan Posisi Keuangan 

 
Dari gambar 7 dapat dilihat bahwa out put laporan posisi keuangan dari 

aplikasi Si APIK berbentuk stafel atau vertikal. Laporan posisi keuangan 
dalam bentuk stafel disajikan dengan memposisikan aset di bagian atas 
kemudian kewajiban dan modal sehingga tampak lebih simpel dan informatif. 
Neraca dengan bentuk stafel biasanya disajikan untuk menganalisis laporan 
keuangan (Syakur, 2015). 

 
Gambar 8. Laporan Laba Rugi 
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Sementara itu, output laporan laba rugi dari aplikasi Si APIK berbentuk 
single step. Laporan laba rugi single step atau langsung biasanya menyajikan 
informasi kinerja keuangan suatu entitas bisnis dengan cara hanya 
mengklasifikasikan pos pendapatan (baik operasional dan non operasional) 
menjadi satu pos header serta pos beban (opersional dan non operasional) 
juga satu pos header. Baik pos pendapatan dan beban dijumlahkan sesuai 
pos headernya kemudian jumlah pos header pendapatan dikurangi jumlah 
pos header beban sehingga diketahui jumlah laba suatu usaha dalam satu 
periode (Setianingsih, 2018). 

 
Gambar 9. Laporan Arus Kas 

  
Selanjutnya untuk out put laporan keuangan arus kas dari aplikasi Si APIK 

dari gambar 9 di atas menunjukkan hanya memuat informasi aktivitas 
operasional saja. Laporan arus kas aktivitas operasional merupakan suatu 
alat informasi kepada para pengguna laporan keuangan untuk mengetahui 
aktivitas arus kas masuk dan keluar dari kegiatan utama atau operasional 
suatu usaha (Syakur, 2015). Dengan adanya laporan keuangan arus kas, 
para pengguna informasi dapat dijadikan dasar untuk menilai kemampuan 
suatu bisnis dalam menghasilkan serta menggunakan kas dan setara kas.  

Saat ini dari 31 anggota PEKKA yang mendapatkan pendampingan PKM 
hanya 13 orang yang secara konsiten menggunakan aplikasi Si APIK. 
Berdasarkan hasil survey terhadap 13 anggota PEKKA yang konsisten 
menggunakan aplikasi Si APIK, 9 diantara pengguna mengaku aplikasi ini 

sangat membantu dalam penyusunan laporan keuangan. Dari hasil 
pendampingan tim PKM dan pembahasan hasil pendampingan tentang 
pemanfaatan aplikasi Si APIK dalam meningkatkan kualitas laporan 
keuangan UMKM anggota PEKKA Cabang Sampang diketahui bahwa 
aplikasi ini sangat membantu. Tanpa harus mempelajari ilmu akuntansi, para 
anggota PEKKA yang menjalankan UMKM dapat menyusun laporan 
keuangan yang sesuai standar akuntansi EMKM sehingga dapat digunakan 
untuk pengambilan keputusan. 

 
4. Kesimpulan 

Berdasarkah hasil pendampingan tim PKM Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam IAIN Madura terhadap anggota PEKKA, diperoleh bahwa dengan 
menggunakan aplikasi Si APIK untuk mencatat transaksi keuangan dan 
penyusunan laporan keuangan sangat membantu sesuai dengan manfaat 
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laporan keuangan. Salah satu manfaat yang bisa dirasakan langsung oleh 
anggota PEKKA yaitu mengetahui posisi keuangan dari usaha UMKM yang 
dirintis. 
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